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ABSTRAK 

Keamanan jajanan sekolah merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan siswa 

karena makanan yang tidak aman berisiko menyebabkan penyakit bawaan pangan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan sanitasi kantin dengan keamanan 

jajanan siswa di MTsS Al-Washliyah Medan Krio. Penelitian menggunakan desain 

analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dan sampel 

berjumlah 35 siswa kelas IX-6 yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner keamanan jajanan dan lembar observasi sanitasi 

kantin, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24 siswa 

(68,6%) mengonsumsi jajanan kategori aman dan 11 siswa (31,4%) mengonsumsi 

jajanan kategori tidak aman. Hasil observasi menunjukkan Kantin 1 tidak memenuhi 

syarat sanitasi (44,4%), sedangkan Kantin 2 memenuhi syarat sanitasi (72,2%). 

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sanitasi 

kantin dan keamanan jajanan siswa dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 16,086 

dan p-value <0,001. Disimpulkan bahwa sanitasi kantin berhubungan dengan 

keamanan jajanan siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan sanitasi kantin serta 

edukasi keamanan pangan bagi pengelola kantin dan siswa untuk mengurangi 

terjadinya kontaminasi pada bahan pangan.  

Kata kunci: higiene, sanitasi, kantin sekolah, keamanan jajanan, siswa, 

pencemaran lingkungan 

ABSTRACT 

School snack safety is an important aspect of maintaining students' health because 

unsafe food may cause foodborne diseases. This study aimed to analyze the 

relationship between canteen sanitation and the safety of students' snacks at MTsS 

Al-Washliyah Medan Krio. The study employed an observational analytic design with 

a cross-sectional approach. The population and sample consisted of 35 students from 

class IX-6 selected using a total sampling technique. Data were collected through a 

snack safety questionnaire and a canteen sanitation observation checklist, then 

analyzed using the Chi-Square test with a 95% confidence level (α = 0.05). The 

results showed that 24 students (68.6%) consumed snacks categorized as safe, while 

11 students (31.4%) consumed snacks categorized as unsafe. The observation results 

indicated that Canteen 1 did not meet sanitation requirements (44.4%), whereas 

Canteen 2 met sanitation requirements (72.2%). Bivariate analysis revealed a 

significant relationship between canteen sanitation and students' snack safety, with a 

Pearson Chi-Square value of 16.086 and a p-value < 0.001. It can be concluded that 

canteen sanitation is associated with the safety of students' snacks. Therefore, 

sanitation monitoring of school canteens and food safety education for canteen 

managers and students are needed to reduce the risk of food contamination. 

Keywords: hygiene, sanitation, school canteen, snack safety, students, 

environmental contamination 

 

PENDAHULUAN 

Kantin sekolah merupakan sumber utama 

asupan makanan dan minuman bagi siswa selama 

proses pembelajaran, dengan lebih dari 90% siswa 

membeli jajanan di lingkungan sekolah (Ningsih, 

2024). Namun, kondisi higiene dan sanitasi kantin 

sekolah di Indonesia masih menjadi permasalahan 

serius yang berdampak langsung terhadap 
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keamanan pangan dan kesehatan siswa. Data WHO 

tahun 2023 menunjukkan bahwa 600 juta orang di 

dunia mengalami penyakit akibat makanan 

tercemar setiap tahun, dengan 420.000 kematian. 

Di Indonesia, kasus keracunan pangan pada tahun 

2023 mencapai 4.792 kasus dan meningkat jauh 

dibandingkan tahun 2022 (Hasna et al., 2026). Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

mencatat 30 kasus keracunan makanan pada 2021 

(69,2% disebabkan makanan dan 7,69% 

minuman), serta 42 kasus pada 2020 (14,4% akibat 

jajanan), dengan Kejadian Luar Biasa (KLB) 

keracunan pangan di lembaga pendidikan SD/MI 

mencapai 28,57% dari total 2.876 kasus terpapar 

(Saputra, 2023). Selain itu, BPOM melaporkan 

sekitar 20 juta kasus keracunan makanan setiap 

tahunnya di Indonesia (Julianto et al., 2025). 

Tingginya kasus keracunan makanan 

tersebut salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

penerapan higiene dan sanitasi dalam pengolahan 

makanan dan minuman. Higiene dan sanitasi 

merupakan upaya pencegahan untuk 

mengendalikan faktor lingkungan yang berpotensi 

menularkan penyakit, termasuk melalui makanan 

(Syatriani et al., 2024). Ketidaksesuaian dalam 

praktik higiene sanitasi, seperti kebersihan 

penjamah makanan, peralatan, dan lingkungan, 

dapat meningkatkan risiko kontaminasi 

mikroorganisme patogen yang berbahaya bagi 

kesehatan.  

Dalam konteks sekolah, kantin menjadi 

salah satu titik yang rentan terhadap kontaminasi 

pangan karena berperan sebagai penyedia makanan 

dan minuman bagi siswa. Kantin sekolah memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan energi 

dan gizi siswa, di mana sebagian besar siswa 

mengonsumsi jajanan selama berada di sekolah. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

masih banyak kantin sekolah yang belum 

memenuhi standar higiene dan sanitasi yang 

ditetapkan, seperti keterbatasan fasilitas sanitasi, 

kebersihan peralatan yang kurang optimal, serta 

rendahnya pengetahuan penjamah makanan terkait 

higiene (Mulmaijah et al., 2025). Selain itu, praktik 

higiene sanitasi makanan jajanan di kantin sekolah 

juga dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, 

serta peran petugas sekolah dan siswa/i (Yuniati et 

al., 2024). Kurangnya penerapan prinsip higiene 

sanitasi pada kantin dapat menyebabkan 

kontaminasi mikroorganisme patogen, seperti 

Escherichia coli, yang menjadi indikator 

pencemaran, E. coli merupakan bakteri negatif 

yang hidup di saluran pencernaan dan dapat 

ditemukan dalam feses. Infeksi E. coli dapat 

menyebabkan diare, diare berdarah, kram perut, 

demam, hingga gangguan ginjal (Nasution, N. I., & 

Nanda, M. 2026). Hal ini menunjukkan bahwa 

keamanan jajanan siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan dalam aspek higiene 

dan sanitasi. 

Permenkes No. 1096/Menkes/Per/VI/2011 

tentang Higiene Sanitasi Jasaboga mengatur 

persyaratan higiene dan sanitasi dalam 

penyelenggaraan makanan, meliputi kebersihan 

lokasi dan bangunan, fasilitas sanitasi, peralatan 

makan dan masak, personal higiene penjamah 

makanan, serta penanganan dan penyimpanan 

makanan agar terhindar dari kontaminasi 

mikroorganisme maupun bahan berbahaya lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan pada kantin di MTsS AlWashliyah 

Medan Krio, ditemukan bahwa salah satu kantin 

belum sepenuhnya memenuhi ketentuan tersebut. 

Pada aspek penyimpanan makanan jadi, makanan 

tidak disimpan dalam wadah tertutup dan tidak 

terlindungi dari debu maupun serangga. Pada aspek 

penyajian makanan, tidak semua makanan jajanan 

disajikan dalam keadaan terbungkus atau tertutup. 

Kurangnya pengetahuan tentang sanitasi dan 

keamanan pangan dapat memungkinkan adanya 

potensi bahaya yang dapat menimbulkan berbagai 

penyakit bagi siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

higiene sanitasi kantin dan keamanan jajanan siswa 

di MTsS Al-Washliyah Medan Krio. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2026 dengan populasi 

seluruh siswa kelas IX-6 MTsS Al-Washliyah 

Medan Krio. Sampel penelitian berjumlah 35 siswa 

yang dipilih menggunakan teknik total sampling. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) 

siswa aktif terdaftar di kelas IX-6 MTsS Al-

Washliyah Medan Krio; (2) hadir pada saat 

pengambilan data; dan (3) bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). Kriteria eksklusi 

meliputi: (1) siswa yang tidak hadir atau sedang 

sakit pada saat pengambilan data; (2) siswa yang 

mengundurkan diri selama proses penelitian 

berlangsung; dan (3) siswa yang tidak mengisi 

kuisioner secara lengkap.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang memuat indikator 

higiene sanitasi kantin dan keamanan jajanan 

siswa. Variabel higiene sanitasi kantin diukur 

berdasarkan indikator kebersihan tempat 
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pengolahan makanan, kebersihan peralatan makan, 

kebersihan penjamah makanan, serta kondisi 

tempat penyimpanan bahan makanan. Variabel 

keamanan jajanan siswa diukur berdasarkan 

persepsi siswa terhadap kebersihan fisik jajanan, 

kondisi kemasan/pembungkus makanan, warna 

dan bau makanan, serta ada tidaknya ciri-ciri 

penggunaan bahan tambahan pangan yang tidak 

sesuai (seperti pewarna mencolok atau rasa yang 

tidak wajar). Setiap item pernyataan dinilai 

menggunakan skala Guttman dengan pilihan 

jawaban 'Ya' (skor 1) dan 'Tidak' (skor 0). Skor 

total kemudian dikategorikan menjadi 'Aman' 

apabila skor jawaban responden ≥ nilai median, 

dan 'Tidak Aman' apabila skor jawaban responden 

< nilai median. Data yang telah terkumpul 

kemudian diolah dan dianalisis menggunakan 

SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi setiap 

variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji Chi-Square pada 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk 

mengetahui hubungan antara higiene sanitasi 

kantin dan keamanan jajanan siswa.  

 

HASIL 

Hasil penelitian ini meliputi karakteristik 

responden, tingkat keamanan jajanan siswa 

sebelum dan sesudah penyuluhan, hasil observasi 

sanitasi kantin, serta analisis hubungan dan 

perbedaan antar variabel.

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 16 45,7 

Perempuan 19 54,3 

Usia (Tahun) n % 

14 17 48,6 

15 18 51,4 

Total 35 100 

 

Berdasarkan tabel 1, responden didominasi 

oleh perempuan yaitu 19 orang (54,3%), 

sedangklaki-laki 16 orang (45,7%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proporsi responden tidak 

seimbang, namun tetap dapat mewakili populasi 

karena distribusi tersebut sesuai dengan jumlah 

siswa yang tersedia di kelas sasaran.

 
Tabel 2 

Distribusi Keamanan Jajanan 

Keamanan Jajanan  n  %  

Aman  24  68,6  

Tidak Aman  11  31,4  

Total  35  100  

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 35 

responden, diperoleh bahwa sebanyak 24 

responden (68,6%) mengonsumsi jajanan yang 

termasuk dalam kategori aman, sedangkan 11 

responden (31,4%) mengonsumsi jajanan yang 

termasuk dalam kategori tidak aman. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengonsumsi jajanan yang memenuhi kriteria 

keamanan pangan, namun masih terdapat hampir 

sepertiga responden yang mengonsumsi jajanan 

yang dikategorikan tidak aman. 

Berdasarkan Tabel 3, Kantin 1 memperoleh 

total skor 8 dari 18 item (44.4%) sehingga masuk 

dalam kategori tidak memenuhi syarat (skor 0–9). 

Kantin 2 memperoleh total skor 13 dari 18 item 

(72.2%) sehingga dikategorikan memenuhi syarat 

(skor 10–18). Perbedaan utama terletak pada 

komponen penyimpanan makanan jadi, personal 

hygiene penjamah makanan, dan fasilitas cuci 

tangan pengunjung.

 
Tabel 3 

Distribusi Sanitasi Kantin 

No. Komponen yang Dinilai Kantin 1 
Kantin 2 

(Memenuhi Syarat) 

Total 

Skor 

% 

Pemenuhan 
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(Tidak 

Memenuhi 

Syarat) 

1  Lokasi ≥20m dari TPS  Tidak  

(0)  

Tidak  

(0)  

0  0%  

No. Komponen yang Dinilai 

Kantin 1 

(Tidak 

Memenuhi 

Syarat) 

Kantin 2 

(Memenuhi Syarat) 

Total 

Skor 

% 

Pemenuhan 

2  Peralatan bersih disimpan bebas 

pencemaran. 

Tidak  

(0)  

Tidak  

(0)  

0  0 

3  Pemilihan bahan makanan bermutu 

dan tidak kadaluarsa. 

Ya (1)  Ya (1)  2  100 

4  Penyimpanan bahan makanan (suhu & 

kebersihan)  

Ya (1)  Ya (1)  2  100 

5  Dapur/tempat pengolahan dalam 

keadaan bersih  

Ya (1)  Ya (1)  2  100 

6  Penyaji mencuci tangan sebelum 

memasak & dari  

toilet  

Tidak  

(0)  

Ya (1)  1  50  

7  Tersedia fasilitas pencucian peralatan  Ya (1)  Ya (1)  2  100 

8  Pencucian peralatan dengan air 

mengalir & sabun  

Ya (1)  Ya (1)  2  100 

9  Peralatan digunakan sesuai fungsi 

(cegah kontaminasi silang)  

Ya (1)  Ya (1)  2  100 

10  Tempat penyimpanan makanan jadi 

tertutup  

Tidak  

(0)  

Ya (1)  1  50  

11  Penyimpanan makanan terlindungi dari 

debu  

Tidak  

(0)  

Ya (1)  1  50 

No. Komponen yang Dinilai 

Kantin 1 

(Tidak 

Memenuhi 

Syarat) 

Kantin 2 

(Memenuhi Syarat) 

Total 

Skor 

% 

Pemenuhan 

12  Penyimpanan makanan bersih dan 

terpelihara  

Tidak  

(0)  

Ya (1)  1  50 

13  Penyimpanan makanan terhindar 

bahan kimia berbahaya  

Tidak  

(0)  

Tidak  

(0)  

0  0 

14  Penyimpanan makanan terhindar 

serangga/hewan lain  

Tidak  

(0)  

Tidak  

(0)  

0  0  

15  Makanan jajanan terbungkus/tertutup  Ya (1)  Ya (1)  2  100 

16  Fasilitas cuci tangan bagi pengunjung  Tidak  

(0)  

Tidak  

(0)  

0  0 

17  Alat makan plastik sekali pakai tidak 

digunakan kembali  

Tidak  

(0)  

Ya (1)  1  50 

18  Wadah/fasilitas penyimpanan 

sementara makanan bersih &  

tertutup  

Ya (1)  Ya (1)  2  100  

  TOTAL  8 / 18  13 / 18  21  58.3 

 
Tabel 4 

 Distribusi Sanitasi Kantin Per Item 

Komponen /  

Kategori  

Total  

Item  

Kantin  

1 Skor  

Kantin  

2 Skor  

 %  %  

Pemenuhan       Pemenuhan 

 K1  K2  

I. Pemilihan Bahan  

Makanan  

1  1/1  1/1  100 100  

II. Penyimpanan  1  1/1  1/1  100  100  
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Bahan Makanan  

III. Pengolahan  

Bahan Makanan  

5  4/5  5/5  80  100  

IV. Penyimpanan  

Makanan Jadi  

5  0/5  3/5  0  60  

V. Penyajian  

Makanan  

3  1/3  2/3  33  67  

VI. Pengangkutan  

Makanan  

1  1/1  1/1  100  100  

 

Tabel ini memperlihatkan bahwa pada 

Kantin 2 (memenuhi syarat), kategori pengolahan 

bahan makanan dan penyajian makanan 

menunjukkan pemenuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan Kantin 1. Sebaliknya, kedua kantin 

masih menunjukkan kelemahan serupa pada aspek 

umum (jarak lokasi dari TPS dan penyimpanan 

peralatan bersih) serta perlindungan makanan dari 

serangga dan bahan kimia berbahaya.

 

Tabel 5 

Hubungan Sanitasi Kantin dengan Keamanan Jajanan 

Variabel   x2  p-value  Keterangan  

Sanitasi Kantin dan Keamanan 

Jajanan 

 16.086  <0.001  Terdapat hubungan  

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai 

Pearson Chi-Square sebesar 16,086 dengan nilai 

signifikansi (p-value) < 0,001. Nilai p yang lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara sanitasi kantin 

dengan keamanan jajanan yang dikonsumsi siswa.

  

PEMBAHASAN 

Program Kantin Sehat 5P merupakan 

program pemerintah yang dicanangkan oleh 

Kementerian Kesehatan RI bekerja sama dengan 

Kementerian Pendidikan, sebagai bagian dari 

implementasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

(GERMAS). Program ini mencakup lima pilar 

utama, yaitu Pangan yang Aman, Bergizi, 

Beragam, Berimbang, dan Bersih. Penerapan 

kelima pilar ini menjadi acuan penilaian kondisi 

sanitasi kantin sekolah, termasuk di MTs Al-

Washliyah Medan Krio yang menjadi lokasi 

observasi. 

Dari sisi keamanan pangan, Kantin 1 

menunjukkan kelemahan yang sangat signifikan, 

terutama pada komponen penyimpanan makanan 

jadi. Seluruh item penilaian pada komponen ini 

(item 10–14) mendapat skor 0 (Tabel 3), yang 

mengindikasikan tidak tersedianya wadah tertutup 

untuk melindungi makanan dari kontaminasi. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan Mahyuni et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa ketiadaan wadah 

tertutup merupakan faktor risiko utama 

kontaminasi silang pada kantin sekolah di wilayah 

Sumatera Utara. Lebih lanjut, kedua kantin juga 

memperoleh skor 0 (Tabel 3) pada item 

perlindungan dari bahan kimia berbahaya dan 

serangga, yang berpotensi menjadi jalur masuknya 

cemaran berbahaya ke dalam makanan yang 

dikonsumsi siswa. 

Pada komponen kebersihan dan personal 

hygiene, terdapat perbedaan mencolok antara 

kedua kantin (Tabel 3). Kantin 2 lebih unggul 

karena penjamah makanannya telah menerapkan 

kebiasaan mencuci tangan sebelum memasak dan 

setelah menggunakan toilet, sementara Kantin 1 

tidak menerapkan praktik ini sama sekali. Hal ini 

penting mengingat penelitian Hasanah et al., 

(2023) membuktikan bahwa kebiasaan tidak 

mencuci tangan sebelum mengolah makanan 

berkorelasi signifikan dengan kontaminasi bakteri 

Escherichia coli pada makanan jajanan sekolah. Di 

sisi lain, fasilitas cuci tangan bagi pengunjung 

tidak tersedia di kedua kantin, padahal ketersediaan 

fasilitas ini merupakan syarat minimum kantin 

sehat menurut WHO dan Kemenkes RI. Ketiadaan 

fasilitas ini berdampak negatif terhadap perilaku 

higienis siswa sebelum mengonsumsi makanan. 

Pada komponen penyajian makanan, Kantin 

2 kembali menunjukkan performa lebih baik 

dengan skor 67%, sementara Kantin 1 hanya 

mencapai 33% (Tabel 4). Kantin 2 telah 

menggunakan alat makan plastik sekali pakai yang 

tidak digunakan kembali, sesuai dengan regulasi 

perlindungan lingkungan dan rekomendasi 

program 5P. Penelitian Priyono & Sari (2022) pada 

40 kantin madrasah di Sumatera Utara 
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menunjukkan bahwa kantin yang memenuhi 

seluruh standar penyajian makanan memiliki angka 

kejadian sakit perut pada siswa 2,3 kali lebih 

rendah dibanding kantin yang tidak memenuhi 

standar. 

Permasalahan lain yang ditemukan pada 

kedua kantin adalah lokasi yang berjarak kurang 

dari 20meter dari Tempat Pengelolaan Sampah 

Sementara (TPS) (Tabel 3), yang merupakan 

pelanggaran terhadap Kepmenkes No. 1429/2006. 

Kedekatan dengan TPS meningkatkan risiko 

pencemaran udara oleh gas berbahaya serta 

menarik vektor penyakit seperti lalat dan tikus ke 

area penyiapan makanan, yang secara langsung 

mengancam keamanan pangan siswa. 

Secara keseluruhan, Kantin 1 memerlukan 

intervensi yang lebih menyeluruh dibandingkan 

Kantin 2 (Tabel 4), terutama pada komponen 

penyimpanan makanan dan fasilitas sanitasi dasar. 

Kemenkes RI merekomendasikan agar kantin yang 

belum memenuhi syarat segera mendapatkan 

pembinaan teknis dari Dinas Kesehatan melalui 

program Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M). Bukti empiris menunjukkan bahwa 

penerapan program 5P secara komprehensif 

disertai inspeksi sanitasi berkala mampu 

meningkatkan skor hygiene kantin rata-rata 35% 

dalam satu tahun, memperkuat urgensi 

implementasi program ini di MTs Al-Washliyah 

Medan Krio demi meningkatkan derajat kesehatan 

siswa. 

Hubungan Sanitasi Kantin Dengan Keamanan 

Jajanan 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p-value <0,001, yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi 

kantin dengan keamanan jajanan yang dikonsumsi 

siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 

sanitasi kantin memiliki keterkaitan dengan tingkat 

keamanan jajanan yang tersedia di lingkungan 

sekolah. 

Sanitasi kantin yang baik berperan dalam 

menjaga kualitas pangan dengan mengurangi 

kemungkinan terjadinya kontaminasi selama 

proses penyimpanan, pengolahan, dan penyajian 

makanan. Lingkungan yang bersih, tersedianya 

fasilitas sanitasi yang memadai, serta penerapan 

higiene yang baik oleh pengelola kantin dapat 

membantu menjaga keamanan pangan yang dijual 

kepada siswa. Sebaliknya, kondisi sanitasi yang 

tidak memenuhi syarat dapat meningkatkan 

peluang masuknya berbagai sumber pencemar ke 

dalam makanan sehingga berpotensi menurunkan 

kualitas dan keamanan pangan. 

Keamanan jajanan merupakan salah satu 

aspek penting dalam kesehatan anak sekolah 

karena kelompok usia sekolah termasuk kelompok 

yang cukup sering mengonsumsi makanan jajanan 

di lingkungan sekolah. Jajanan yang tidak aman 

dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan 

kesehatan, seperti diare, keracunan makanan, dan 

penyakit yang ditularkan melalui makanan 

(foodborne disease) (Nasution, N. I., & Nanda, M. 

2026). Keamanan pangan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain kualitas bahan baku, 

kebersihan peralatan, higiene penjamah makanan, 

kondisi penyimpanan, serta lingkungan tempat 

penjualan makanan. Masih ditemukannya 

responden yang mengonsumsi jajanan tidak aman 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan keamanan 

pangan di lingkungan sekolah masih perlu 

diperhatikan. Selain pengawasan terhadap kantin 

sekolah, diperlukan pula edukasi kepada siswa 

mengenai cara memilih jajanan yang aman dan 

sehat agar risiko konsumsi pangan yang tidak 

memenuhi persyaratan kesehatan dapat 

diminimalkan. 

Dalam penelitian Paramasatiari et al. (2023) 

dijelaskan bahwa kontaminasi makanan dapat 

terjadi melalui lingkungan yang tidak higienis serta 

praktik pengolahan yang tidak sesuai standar. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

memiliki peran penting dalam keamanan pangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keamanan jajanan siswa 

merupakan hasil interaksi antara faktor individu 

dan lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, keamanan 

jajanan yang dikonsumsi siswa di MTsS Al-

Washliyah Medan Krio secara umum berada pada 

kategori aman, namun masih ditemukan sebagian 

siswa yang mengonsumsi jajanan yang tidak aman. 

Selain itu, sebagian besar siswa membeli jajanan 

pada kantin dengan kondisi sanitasi yang belum 

memenuhi persyaratan kesehatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sanitasi kantin dan keamanan 

jajanan siswa, yang mengindikasikan bahwa 

kondisi sanitasi kantin berperan dalam mendukung 

keamanan pangan yang dikonsumsi siswa. Oleh 

karena itu, pihak sekolah perlu meningkatkan 

pengawasan terhadap penerapan higiene dan 

sanitasi kantin melalui pemantauan rutin serta 

pembinaan kepada pengelola kantin mengenai 

prinsip keamanan pangan. Selain itu, siswa juga 

perlu diberikan edukasi mengenai pemilihan 

jajanan yang aman dan sehat agar risiko gangguan 
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kesehatan akibat konsumsi pangan yang tidak 

aman dapat diminimalkan. 
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